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DELIK PENCURIAN DALAM HUKUM ISLAM

HUKUM  ISLAM TENTANG SANKST PENCURIAN BAGI ANAK  YANG

BELUM DEWASA.

1.1.

Pengertian Pencurian.

Pengertian Pencurian ada dua macam, vaitu :

a. Pencurian menurut bahasa talah mengambil sesuatu
dengan sembunyi-sembunyi.

b. Pencurian menurut istilah adalah mengambil
=esuatu  atau barang hak milik orang  lain  secara
sembunyl dari tempat peny impananya (sudarsonc
544y,

Dari pengertian tersebut dapat di simpulkan
bahwa vang dinamakan "pencurian" adalah mengamizil
fiarta orang lain dengan sembuny i-sembunyi dari tempat
Yang biasa digunakan untuk menyimpan hartg tanpa

sepengetabuan dari pemilik harta.

Unsur-unsur Pencurian

Seseorang dianggap melakukan perbuatan

pencurian apabila memenuhi unsur sebagsi berikut s

fros
£
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Harta diambil secara sembunyi-sembunyi, maksudnva
mengambil harta SBCara diam—diam tanpa
sepengetabuan pemiliknya dan tanpa kerelaannva,
misalnyva mengabil barang dari rumah orang lain
ketika penghuninya sedang tidur.

Perncuri itu mengambilnya dengan maksud jahat.
Barang vyang dicuri itu benar-benar milik dari
arang yang hartanya dicuri itu. Maksudnva barangsa
atau hartavang dicuri itu adalab milik orang  lain
bukan milik  orang tuanva, bukan milik anaknva
serts bukan harta perkongsian yang dis  itu  ikut
memilikinva,

Barang ¥ang dicuri itu telah diambil
kepemilikannvya dari yang punya, maksudnya barang
tersebut  sudah  berpindah ke tangan  pencuri  dan
pencuri itu bermaksud untuk memelikinva.

Barang tersebut harus mencapai nilai nisab
pencuri. Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat
tentang nisab vang dapat dikenakan bukuman potong
tangan atas si pencuri. Menurut Imam Malik, tangan
seorang pencuri dapat dipotong bila dia mencuri
sesuatu  yang nilainva mencapai 1/4 Dimar, dia
berdasarkan hadist Nabi SAW vang di  riwavatkan

oleh Aisyah, istri Mabi vaitu
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"Diriwayatkan dari Aisyah, bahwa Rosululicoh
SAW telah mwniatuhkan hadd potong tangan atas
pencuri 1/4 Dinar ke atas” {Sunan Turmudzi Ju=z

11 3 3.
pUinar itu us emnas , 1 dinar = 4 1/2 gram e as .
Sebaliknya dengan Imam Abu Hanifah, dia

mensyarathkan nisab bagi pencuri yvang dipotong tangan
apabila barang vyang dicuri itu senilai 10 Dirbham

{Abdurrohman 1. Doi « 1992 1 45, ( 1 81

b3

ham = 1 1/?

1.3. Macam—macam Pencurian

Pencurian ada dua macam vaitu

1. Pencurian yanga harus dikenai sanksil vaitu
pencurian vyang syarat-syarat penjatuban haddnya
tidak lengkap. Jadi, karena syarat penjatuban
bhaddnya belum lengkap, maka pencurian itu  tidak
dikenai hadd tetapi dikenai sanlkssy . Contoh pada
masa Rosululloh Beliau pernah  menghbubum peEncuri
Yyang menjatuhkan buah-buahan Yang masih di  atag
pohon. Pencuri itu hanva disuruh memabkan buah
tersebut tanpa membawanya pulang, apabila buahnya
dibawa pulang maka ia dikenai tanggungan buah dua

kali lipat dari vang dicuri ity dan  ia juaa
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dikenai hukuman. Tapi bila buah itu mencapai nisab

maka pencuri ity dipotong tangannya.

Pencurian vyang harus di  bkenai hadd, ada dua

macam 3

&. Pencurian Stughra, vaitu pencurian vang hanva
wajib dikenai hukuman potong tangan. Seperti
firman Alloh dalam surat Al maidah ayat 38

vaitu sz

\._ﬁi*\}19'\*Qn?~\g\tgiﬁkls\j’:ié)t‘“3&3 dé)Ld“SLD
‘\:S ,Jrj_péjg\j&é:\:‘u.n AKS\a.»S

"Laki-laki yang mencuri dan  perempuan vang
mencuri, potonglah tangan keduanya {sebagai)
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan
sebagai siksaan dari Alloh. Dan Allobk Mahs
Perkasa lagi Maha Bijaksana {Depag. RI, 1987 3
165).

Sedang syaratnva hukum potong tangan adalahb

i.

Pencuri tersebut sudah baligh, berakal dan
melakukan pencurian itu dengan kehendaknva. Anak-
anak, orang gila dan orang vang dipaksa tidak
dipotong tangannya,
.

Barang vang dicuri itu sedikitnya sampai satu
nisabh {(kira-kira seberat 93.6 gram emas}), dan
Berang itu diambil dari tempat peny impanannya.

Oleh karena itu anak yang mengambil harta orang
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tuanya tidak digotang tangannya {Sulasiman Rasyid,
1993 ; 3481y,
b. Pencurian Kubro, vaitu pEncurian harta SECErS

merampas dan menantang atau disebut Hirohah.

Pengertian anak ¥ang belum dewasa

Para Fugoha- memberikan kreterig mENgenai
masa  yang dilalui cleh Seseorang  dengan beberapa

pericde yvaituyu -

1. Masa tidak adanya kemampuan berfikir berfikir
(Mumaivis), Masa ini dimulai sejak anak dilahirkan
dan berakhir pada masa anak berusia tujuhb tabhun,
frada  masa tersehut sSeorang anak dianggap tidak
mempunyai kemampuan berfikir. dan disebut dengan
"anak  belum tamyiz” sebenarnya  masa ini tidak
terbatas Pada usia tertenty sebab kemampuan
berfikir kadang hisg timbul sebelum usia  tujuh
tahbum  dan kadang terlambhat menurut perbedaan
arang, lingkungan, keadaan dan mentalnya,

Akan tetapi para Fugoha” berpedoman dengan
usia dalam menentukan batas-batas kemampuan
berfikir agar dijadikan pedoman dan Supaya  tidak
terjadi kekacauan hukum dan 2Qar mudah bagi orang

untuk  meneliti apakah kemampuan berfikiyr sudah



terdapat atau belum, sebab usia anak bisa

diketahui dengan mudah.

2. Masa kemampuan berfikir lemah
Masa ini dimulai sejak usia anak tujub tahun
sampal mencapai kedewasaan {baligh), dan Fugoha’
membatasinya dengan usia 15 flima belas) tahun.
Paada masa tersebut seorang anak tidak dikenakan
peErtanggungjawab pidana atas jarimah ¥ &ng
diperbuatnya, akan tetapi ia bisa dijatubi hubkuman

peEngajiaran.

3. Masa kemampuan berfikir penuh

Masa ini dimulai sejak searang anak meEncanai
usia kecerdikan atau telabh mencapai usia lima
belas tabun  atau delapan belas tahun menurut
perbedaan pendapat di kalangan Fugoha' . Pada MESa
irsd seEseorang dikenakan peErtanggungiawab pidana
atas  jarimah yang diperbuatnya bDagaimanapun juga
macamnya {(Ahmad Hanafi, MA « 1267 3 3703,

Jadi dari kreteria vyang dikemubkakan cleh
Fuaoha’ tersebut dapat disimpulkan bahwa "anak Y ang
belum dewasa" adalah mereka vang belum mencapai usia
lima belas tahun dan  belum mempuny ai kemampuan
berfikir penuh apabila melakukan perbuatan pidana

maka  dia tidak dibukum karena dia helum MEMDUNY AL



akal Yang  penuh  sedang akal merupakan syarat
dijatubkan hukuman. Hal ini seperti vyang dikemubkakan

oleh hadist Nabi Sai vaitu 3,

adeddd m adh Ny, el gim, wmtle
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“diriwayatkan dari Aisyah, balwa Rasululloh
SAl  bersabda :  Perbua tan tigas orang i1ini
dipandang tidak syalr wvaitu arang tidur sampai
dia bangun, erang giles hingga dia gadar dan

gnalkk-kecil  hingga dia besar » {Riwayat Abu
Dawud dan Turmudzi) (Sunan Abu Dawud % 11 3
4351) .

2.2. Sanksi bagi anak yang belum dewasa

Setiap perbuatan vang melanggar bukum  ada
sanksinya begitu pula Jika anak vang melakubkan
perbuatan pidana. Bila anak Yang melakukan bkesalahan
maka sebaiknya tidak langsung di tegur dihadapan
temannya karena hal tersebut justru  tidak mendidik
tetapi cara yang lebibh baik adalah memanggilnya untuk
dinasehati dengan cara vang lemah lembut. Sedangestan
pemberian sanksi memulkul badan, merupabkan alternatif
vang terakhir. Pemberian sanksi pada anak dimaksudhkan
agar anak tersebut dapat menyadari kesalahannya, dan

tidak mengulangai perbuatannya itu.



fd
ok

Dalam pemberian  hukuman potong tangan pada
anak  Foguhag” berselisin pendapat tentang anak yang
merdeka. Menurut Imam Malik, Pencurinya dipotong
tangan Sedang menurut Imam Abu  Hanifah berpendapat
bahwa PERCurinyae  tidak dipotnng tangannya {Ibnu
Rusyd, 1990 ; 249 ). Anak bisa dijatuhi hukuman po-

tong tangan Berdasarkan keumuman surat Al-Maidah :38,

B. HUKUM POSITIE TENTANG SANKST PENCURIAN BagT ANAK YONG

BELUM DEmaSH

1.1. Pengertian Pencurian

KLIHP terbagi aenjadi tiga buku dan pengeriian
pencurian terdapat pada buku I1 bab XX11 pasal 362

¥ANng berbunvi s

"Barang siapa mengambi ] barang sesuatuy yang
seluruhnyaatay sebagian kepunvaan crang lain,
dengan maksud untuk dimiliiks sSecCara melawan
hukum, diancam karena pencurian dengan pidana
Seniara paling  lama Iima tahun atau  denda
Paling banvak enam oulub rupiah® {Moeljatna,
1994 : 1.4,

Dari perumusan di  atasg dapat dibagi yang

terdiri dari beberapa unsur vaitu :
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Perbuatan mengambil

Fara sarjian Pagloum mengenukakan pendapatnya tentang
arti "mengambil"” di antaranva Prof, Simons
mengartikan mengambil  adalah apabila pencuri
melakukan tindalkan yang mengakibatbhan barang itu

berpindah tempat dan berniat untuk memilikinva.

Yang diambil adalah suatu barang

Maksud barang di sini adalah segala sesuaty ¥ang
terwuiud, termasuk  pula binatang, barangnyva
bergerak, karena dalam pencurian barang itu harus

dapat dipindahkan.

Barang itu harus selurubnya atau sebagian

kepunvaan Orang lain,

Pengambilan ity harus dilakukan dengan maksud
hendak memiliki Barang dengan melawan hukum,

Memiliti artinya bertindak sebagai orang ¥ ang
bPunya,., sedangkan "melawan hukum”  berarti  tidak
berhab, bertentangan dengan hak oranglain  tidak
meminta izin terlebih dahulu dari arang  yang

berhak (R, Soesilp s 1984 : 119y,



fd
i

1.2. Macam—macan Pencurian

Menurut Undang-undang pencurian ada lima macam

vyaitu

i.

Fencurian dalam hentuk pokok (biasa)

Kejahatan dalam bentuk ini merupakan suatu delik
formil, dimana vang dilarang darn diancam dengan
Fukuman itu adalab suatu perbuatan., yang dalam hal
ini adalah perbuatan mengamizil (P, 4, F, tamintang

dan C. Diisman Samosir, 1979 : 78y,

Pencurian dalam bentuk penberatan

Disebut demikian karena pEncurian itu dilakukan
pada malam hari, pada waktu gempa bumi, banjir,
dilakukan oleh dus orang atau lebib atau mencuri
dengan jalan membongkar, memanjat, memecah,
memakal kunci palsu, keiahatan palsu dan termasuk
juga mencuri hewan. Pencurian dengan pemberatan

ini diatur dalam pasal 363 KuMp,

Pencurian dengan kekerasan

Dimaksudkan demikian karena pencurian itu disertai
dengan  kekerasan terhadap orang dengan  tujuan
untuk mempermudah peEncurian itu. Kekerazan ini

mumah

bisa dengan memukul , menvepak., men.

dalam kamar darn lainr seba
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5. mian dalam keluargs
a1ty DETICUr 1 an vang  dilskukan olehs keluargs
zEndicd, contoh suami mencuri harta  istei, jika
5 meEngalami kerugian  karena ulah Cucunya

=edang kakek mengadukan perbuatan tucunva itu (R,

Sossilo, 1984 1 130y,

1.3. Dasar Hukum Perbuatan Fidana FPencurian

Ketentuan Hukum dari perbuatan peEncurian telah

diatur dalam KUHP buku kedua Bab XX1I pasal I62-367.,

Pasal-pasal tersebut dibedakan menurut jenis
peEncuriannya. Adapun erinciannva adalah bila
; ¥ deal, f W@_@ﬁ_ P Y

pencurian  tersebut termasuk pEncurian biasa {pokok)
@mak  di  atur dalam pasal 362 KUHP  dan pelakunya
dikenakan hubkuman dengan ancaman pidang peEnjiara
paling lama lima tahbun dan denda paling banvak enam
pulub rupiah., Qpabila FeEncurian itu dengan pemberatan
diatur dalam pasal 3I63-34s KUHP  dengan ancaman

hukuman dibedakan menjadi  dua Pertama dihukum
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2.1,

235

paling lama tujuh  tahun dan  kedus paling lama

sembilan  tahun. Sedang apabila pencurian  itu dalam
————t

keluarga maka termasuk dalam pasal 3867 KUHP dan

hukumannya  adalah diadakan pEnuntutan, jika ada

pengaduan yang terkena kejahatan,

fkibat hukum perbuatan pidana pencuri

Tujiuvan diadakannya Hukum Pidana adalah untuk
memnenuhi rasa keadilan, pembalasan dan juga  untuk
tujuan  pencegahan agar tidak dilakukan pelanggaran
itu lagi. Pemidanaan ini dipakai sebagai hal
mendidik, membantu si terpidana supayva dapat hidup
dan  diterima masyarakat kembali seperti sebelum
melakukan perbuatan pidana.

Pemidanaan pada Greang dewasa tidak sama dengan
pemidanaan pada anak, maka sebelum memberikan hukuman
pada  anak harus diketahui lebih dahulu tentang
kondisi kbhusus pada anak dan apa latar belakang anak
tersebut melakukan perbuatan pidana itu, baru setslah
benar-benar salabh maka anak itu harus diberi sanksi

walaupun hanya peEngajaran,

Pengertian Gnak vang belum dewasa

Dalam pasal 45 wuMp dijelaskan bahwa s



" Dalam menuntut Grang vang belum cukup  umur
karena melakukan perbustan sehelum umur enam
belas tahun hakim dapat menentukan %
memnerintahkan supaya Y ang bersalah
dikembalikan kepada orang  tuanva, walinya
atau pemeliharanya, tanpa pidana apapun atau
menerintahkan supaya vang bersalah diserahkan
bepada pemerintah, tanpa pidana apapun vaitu
Jika perbuatan merupakan kejahatan atau salah
satu pelanggaran tersebut pasal 489 . 420
492 , 494 497 , 503 , 505 s 214 |, 517 -~ 519
+ 926 , 531 , 532 » 936 dan 340 serta helum
lewat dua tahun seiak dinvatakan salah karena

[ Y

melakukan kejahatan atau salah s=atu
pelanggaran  tersebut di atas dan putusannva
menjadi tetap atau meniatuhkan pidana"
iMoeljatno, 1994 ; 24).

Dari Pasal tersebut dapat disimpulkan bahwa
"anak yang belum dewasa" adalab anak vang melakukan
perbuatan pidana sebelum umuy enam belas tabun. Dalam
U Bo. 1 tabun 1974 pazal 7 avat 1 menjel askan
tentang batas minimum usia untuk dapat kawin bagi
pria  adalah sembilan tabun, bagi wanita enam belas
tahun  berati  anak yang belum dewasa. sedangkan
menurut KUH  Perdata Pasal 330, "Orang vang belum
dewasa adalah mereka yang belum mencapai umur genap
dua  puluh satuy tabun, dan tidak lebih datwilu  telah
kawin., Batas dua puluh satu tabhun di tetapkan oleh
karena berdasarkan pertimbangan kepentingan sosial,
kematangan pribadi dan kematangan mental seorang anak

di capai pada usia tersebut. Sedang pengertian anak
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menurut pasal 1 UU No. I tahus 1997 adalah orang yang
dalam perkara anak telah mencapai umur delapan  tahun
tetapi belum mencapai umur delapan belas tabun  dan

elum pernah kawim.,

Dasar hukum perbuatan pidana pencurian vang dilakukan

oieh anak

Ketentuan hukum mengenail perbuatan pidana yang
dilakukan oleh anak vang belum dewasa dijelaskan
dalam UU No. 3 tahun 1997 tentang Peradilan anak, dan
Dagi anak  vang melanggarnya ditentukan hukuman

sebagai berikut :

@. Anak  itu dikembalilkan kepada orang tua atau
walinva atau orang tua asuh.

b. Menyerahkan anak kepada negara untuk mmengikuti
pendidikan, pembinsamn dan latihan kerja.

. Menverahkan anak kepada Departemen Seosial, atau
Organisasi sosial kemasyarakatan vyang bergerak di
bidang pendidikan, pembinaan dan latiban kerja (UU
Ne. 3 tabun 1997 pasal 24)

Sedang mengensi anak vang belum dewasa vyang
meelakubkan pencurian, mereka melanggar pasal 362 KUHP

yunto UY Mo, 3 tahun 1997,
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€. HUBUNGAN UU NO. 3 TAHUN 1997 DAN PASAL. 342 gUHP

Maksudnya adalah anak  vang belum dewasa
melakukan perbuatan pidana pencurian sebagaimana vang
tercantum dalam pasal 3872 KUHP ., sedang untuk mengajukan
anak ke pengadilan maka anak itu harus memenuhi
a. Amnak itu sekurang-kurangnya berumur delapan  tabun

tetapi belum mencapai delapan belas tahun dan  belum
pernabh kawin.

. Tuntutan harus mengenal peristiwa pidana vyang telah
dilakukan pada waktu anak belum berumur delapan
telas tahun,

Seandainva peErsayaratan tersebut di atas sudah
terpenuhi  maka hakim dapat menentukan hukuman salah
satu dari tiga ketentuan dalam pasal 24 UU No. 3 tahun
1997 tersebut di atacs.

Dengan demikian penyerahan  anak vang belum
dewasa kepada pemerintah harus memenubi pasal 40 ayat 2

Ud No. 3 tahun 1997 yang berbunvi s
“Arnak yang ditempatkan di Lembaga
Pemasyarakatan, anak tersebut berhak memperoleh
pendidikaen dan latihan sesual dengan bakat dan
kempuannya serta hak lain berdasarkarn peraturan
perundang~undangan yang berlaku”.





